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Latar Belakang: Kasus COVID-19 telah meningkat sejak penyakit ini pertamakali ditemukan dan
dinyatakan sebagai pandemi global. Pemerintah Indonesia telah menetapkan situasi tersebut sebagal bencana
nasional melalui Keputusan Presiden RI No 12 Tahun 2020. Physical distancing merupakan salah satu
tindakan yang direkomendasikan untuk mencegah COVID-19. Hasil survei perilaku individu selama masa
pandemi COVID-19 menyebutkan bahwa tindakan menjaga jarak cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan menggunakan masker dan mencuci tangan. Bagi masyarakat yang memiliki ikatan sosiologis yang
seringkali dimanifestasikan melalui sentuhan fisik seperti beribadah secara berjamaah, bersalaman,
berpelukan, cium pipi, hidup bersama serta terbiasa berkumpul dan semacamnya, physical distancing dapat
dimaknai sebagai kontradiksi dengan nalar kemasyarakatan yaitu kebiasaan bersosiaisasi.

Tujuan: mengetahui hubungan persepsi masyarakat tentang COV1D-19 dengan penerapan physical
distancing.

Metode: menggunakan data primer dengan pendekatan kuantitatif desain cross sectional.

Hasil: Sebagian masyarakat (60,9%) menerapkan physical distancing. Sebagian masyarakat mempunyai
persepsi kerentanan negatif (54,8%), persepsi keseriusan negatif (53,2%), persepsi manfaat positif (52,6%),
persepsi hambatan negatif (55,8%), dan isyarat bertindak negatif (56,4%). Variabel yang paling dominan
berhubungan dengan penerapan physical distancing adalah persepsi hambatan dengan OR 5,9 (95% Cl:
2,376-14,828).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan, pendapatan, perseps kerentanan,
persepsi manfaat, persepsi hambatan, dan isyarat bertindak dengan penerapan physical distancing.

...... Background: COVID-19 cases have increased since this disease was first discovered and declared a
global pandemic. The Indonesian government has designated the situation as a national disaster. Physical
distancing is one of the recommended actions to prevent COVID-19. The results of individual behavior
survey during the COVID-19 pandemic that social distancing measures tend to be lower than using masks
and washing hands. For people who have sociological ties that are often manifested through physical touch,
and living together, physical distancing can be interpreted as a contradiction with social reason, namely the
habit of socializing.

Aim: knowing the correlation of public perception about COVID-19 of physical distancing.

Method: using primary data with quantitative approach withdesign cross sectional.

Result: Some people (60.9%) apply physical distancing. Some people have negative perceive suscephility
(54.8%), negative perceive seriousness (53.2%), positive perceive benefit (52.6%), negative perceive
barriers (55.8%), and negative cues to action (56, 4%). The most dominant variable related to the
implementation of physical distancing is the perceive barriers with an OR of 5.9 (95% ClI: 2,376-14,828).
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Conclusion: Thereisasignificant correlation of education, income, perceived suscepbility, perceived
benefits, perceived barriers, and cues to action with physical distancing



